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Abstrak: Kondisi geografis Desa Bonto Tallasa yang didominasi oleh perbukitan dan tanah
subur memberikan potensi besar bagi pengembangan sektor pertanian dan perkebunan.
Namun, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal karena masyarakat belum
memiliki kapasitas dan pengetahuan yang memadai dalam mengelola UMKM lokal berbasis
sumber daya alam setempat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat melalui pelatihan, sosialisasi, serta pendampingan berkelanjutan guna
meningkatkan kemampuan, kemandirian, dan daya saing UMKM berbasis pertanian dan
perkebunan di Desa Bonto Tallasa, Kabupaten Bantaeng. Metode yang digunakan adalah
Community-Based Research (CBR), yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam
setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi. Program ini mencakup seminar kewirausahaan dengan materi tentang manajemen
usaha, strategi pemasaran, legalitas bisnis, dan teknik pengolahan produk. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
mengelola usaha, terbentuknya kelompok UMKM yang aktif dan kolaboratif, serta
peningkatan pendapatan melalui pengolahan hasil pertanian dan perkebunan menjadi produk
bernilai tambah.

Kata kunci: community-based research, Desa Bonto Tallasa, optimalisasi, pengembangan
UMKM

Abstract: The fertile soil and hilly landscape of Bonto Tallasa Village provide significant
potential for local agricultural and plantation-based industries. However, this potential has
not yet been fully utilized, as many residents have limited capacity to manage community-based
micro, small, and medium enterprises (MSMEs). This community engagement program aims
to empower residents through training, socialization, and continuous mentoring to enhance
the capacity and independence of agriculture- and plantation-based MSMEs in Bonto Tallasa,
Bantaeng Regency. The program applies a CBR approach, which actively involves the
community in all stages, from identifying problems to planning, implementation, and
evaluation. A series of entrepreneurship seminars were conducted, focusing on business
management and marketing strategies, legal aspects of enterprise development, and product
processing techniques. The outcomes of this initiative include increased knowledge and
practical skills among participants in managing MSMEs, particularly in transforming
agricultural and plantation products into higher-value goods. Additionally, the program
facilitated the formation of active and collaborative MSME groups and contributed to
measurable improvements in the income and sustainability of local entrepreneurs in Bonto
Tallasa Village.
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1. Pendahuluan

Desa Bonto Tallasa yang terletak di Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan merupakan
salah satu desa yang memiliki potensi besar di bidang pertanian dan perkebunan. Kondisi
geografis yang berbukit-bukit dan tanah yang subur menjadikan desa ini memiliki lahan
pertanian dan perkebunan yang cukup luas, seperti sawah seluas 397 ha dan perkebunan seluas
25 ha. Hasil pertanian dan perkebunan seperti jagung, kol, tomat, cabai, kale, dan stroberi
menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat setempat (Jumiati dkk., 2022). Meskipun
memiliki potensi yang besar, UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Desa Bonto
Tallasa masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya pengetahuan tentang
pengelolaan usaha, keterbatasan akses pasar, dan minimnya inovasi dalam pengolahan hasil
pertanian dan perkebunan (Rahman dkk., 2023).

Isu utama yang dihadapi oleh masyarakat Desa Bonto Tallasa adalah belum optimalnya
pengelolaan UMKM berbasis pertanian dan perkebunan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan tentang manajemen usaha, pemasaran, dan pengolahan produk yang bernilai
tambah (Rahman & Ngandoh, 2022). Selain itu, sebagian besar UMKM di desa ini belum
memiliki legalitas resmi sehingga menghambat akses mereka terhadap bantuan dan program
pemerintah. Fokus pengabdian ini adalah untuk memberdayakan masyarakat melalui
pendampingan, pelatihan, dan sosialisasi dalam rangka meningkatkan kapasitas UMKM di
bidang pertanian dan perkebunan.

Kegiatan pengabdian ini dipilih karena adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
kapasitas dan keterampilan masyarakat dalam mengelola UMKM berbasis pertanian dan
perkebunan (Murnasih dkk., 2023). Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
manajemen usaha, pemasaran, dan inovasi produk. Pendekatan ini dipilih karena dianggap
efektif dalam membangun kemandirian masyarakat dan meningkatkan nilai tambah dari hasil
pertanian dan perkebunan.

Saat ini, UMKM di Desa Bonto Tallasa masih beroperasi secara tradisional dengan
keterbatasan pengetahuan tentang pengelolaan usaha yang modern. Sebagian besar usaha
masih bersifat informal dan belum memiliki legalitas resmi. Hasil pertanian dan perkebunan

dijual dalam bentuk mentah tanpa melalui proses pengolahan yang dapat meningkatkan nilai

Volume 6, Nomor 3, September 2025 | 1152
Optimalisasi Sumber Daya Lokal untuk Pengembangan UMKM Pertanian dan Perkebunan di Desa Bonto
Tallasa
Karlina Ghazalah Rahman, Asri, Mahfud Firmansyah, Nur Azisah
https://doi.org/10.26874 /jakw.v6i3.833



https://doi.org/10.26874/jakw.v6i3.833

Jurnal Abdimas Kartika Wijayakusuma | This work is licensed under a Creative Commons

ISSN 2716-3512 (Online) . P . . .
ISSN 2721-0367 (Print) Attribution ShareAh(I;(e; ;(Oslzternatlonal License.

jual. Selain itu, akses pasar masih terbatas sehingga produk-produk lokal sulit bersaing di pasar
yang lebih luas.

Setelah dilaksanakannya kegiatan pengabdian ini, diharapkan masyarakat Desa Bonto
Tallasa dapat mengelola UMKM berbasis pertanian dan perkebunan dengan lebih baik.
Masyarakat diharapkan mampu mengolah hasil pertanian dan perkebunan menjadi produk
bernilai tambah, seperti kerajinan tangan dari bonggol jagung atau sambal olahan dari cabai
yang rusak. Selain itu, diharapkan adanya peningkatan kesadaran tentang pentingnya legalitas
usaha dan akses terhadap pasar yang lebih luas. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat Desa Bonto Tallasa secara

berkelanjutan.

2. Metode

Metode pengabdian yang digunakan adalah community-based research (CBR) yang
melibatkan masyarakat secara aktif dalam pengabdian. CBR dipilih sebagai pendekatan utama
karena mampu mengakomodasi partisipasi aktif masyarakat, memastikan solusi yang
dihasilkan sesuai dengan konteks lokal, dan membantu kemandirian masyarakat dalam
mengelola UMKM (Suarez-Balcazar et al., 2022). Pihak yang terlibat dalam pengabdian ini
adalah masyarakat sebagai pelaku usaha (UMKM). Bentuk keterlibatan masyarakat adalah
persiapan, pelaksanaan (pelatihan, sosialisasi, pendampingan berkelanjutan), serta evaluasi dan
monitoring. Pelaksanaan kegiatan di Desa Bonto Tallasa, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten
Bantaeng. Durasi kegiatan pengabdian ini adalah satu (1) bulan mulai dari bulan Agustus-

September 2024.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Persiapan

Sebelum pelaksanaan pengabdian, tim melakukan persiapan yang matang untuk
memastikan program berjalan sesuai dengan tujuan. Tim pengabdi melakukan survei awal dan
diskusi dengan masyarakat Desa Bonto Tallasa, termasuk kepala desa, tokoh masyarakat, dan
pelaku UMKM. Berdasarkan diskusi ini, teridentifikasi beberapa masalah utama, seperti
kurangnya pengetahuan tentang manajemen usaha, minimnya inovasi produk, dan keterbatasan

akses pasar. Di sisi lain, potensi besar Desa Bonto Tallasa terletak pada lahan pertanian dan
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perkebunan yang subur serta hasil pertanian yang melimpah. Gambar 1 memperlihatkan

kegiatan observasi di lokasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat.

Gambar 1. Observasi di Desa Bonto Tallasa

Berdasarkan identifikasi masalah dan potensi, tim merancang kegiatan yang meliputi
pelatihan, sosialisasi, dan pendampingan berkelanjutan. Rencana kegiatan disusun bersama
masyarakat untuk memastikan relevansi dan kesesuaian dengan kebutuhan lokal. Tim pengabdi
berkoordinasi dengan pemerintah desa dan mitra terkait untuk mendapatkan dukungan dan
memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan. Pemerintah desa memberikan dukungan penuh,
termasuk fasilitas tempat pelaksanaan kegiatan dan sosialisasi kepada masyarakat. Tim
pengabdi melakukan observasi di desa Bonto Tallasa kemudian menyusun program kerja dan

melakukan seminar awal kepada pihak pemerintah Desa Bonto Tallasa.

3.2 Pelaksanaan

Beberapa kegiatan yang dilakukan tim pengabdi mulai dari pelatihan dan sosialisasi hingga
pendampingan berkelanjutan. Pelatithan dan sosialisasi dilaksanakan dengan tujuan
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola UMKM berbasis pertanian dan
perkebunan. Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain adalah seminar kewirausahaan di
mana dalam seminar tersebut ada tiga agenda yang berjalan, yaitu:

1. Pelatihan Manajemen Usaha dan Pemasaran: Masyarakat diberikan pemahaman
tentang cara mengelola usaha secara efektif, termasuk perencanaan keuangan,
pemasaran, dan pengembangan produk.

2. Sosialisasi Pentingnya Legalitas Usaha: Tim menjelaskan pentingnya memiliki
legalitas usaha, seperti nomor izin berusaha (NIB) dan sertifikasi produk untuk

memudahkan akses ke pasar yang lebih luas.
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3. Pelatihan Pengolahan Produk Bernilai Tambah: Masyarakat diajarkan cara mengolah
hasil pertanian dan perkebunan menjadi produk bernilai tambah, seperti kerajinan
tangan dari bonggol jagung dan sambal olahan dari cabai yang rusak.

Pelatihan dan sosialisasi ini dihadiri oleh sekitar 50 peserta yang terdiri dari pelaku

UMKM, petani, dan pemuda desa dengan seorang narasumber, yakni dosen dari Institut
Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia yang merupakan salah satu anggota dari tim pengabdi.

Antusiasme masyarakat sangat tinggi, terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam sesi tanya

jawab dan diskusi. Dokumentasi kegiatan seminar diperlihatkan dalam Gambar 2.

Gambar 2. Rangkaian kegiatan seminar kewirausahaan oleh tim pengabdi
Kegiatan berikutnya berupa pendampingan berkelanjutan yang merupakan agenda
lanjutan dari pengabdian ini. Tim melakukan pendampingan berkelanjutan untuk memastikan
bahwa pengetahuan yang telah diberikan dapat diaplikasikan dengan baik. Pendampingan
berkelanjutan ini dilaksanakan selama tiga bulan setelah pelatihan, dengan frekuensi
kunjungan setiap dua minggu sekali. Pendampingan ini meliputi:

1. Bantuan Teknis: Tim memberikan bantuan teknis dalam pengolahan produk, seperti
pembuatan kerajinan tangan yang memanfaatkan bongo jagung yang tidak terpakai
dan sambal olahan yang terbuat dari cabai yang sudah rusak. Salahsatu hasil produk
olahan diperlihatkan pada Gambar 3.

2. Pendampingan Pemasaran dan Penerbitan NIB: Tim membantu masyarakat dalam
mengakses pasar, termasuk pemasaran daring melalui media sosial, platform e-
commerce, dan penerbitan nomor induk berusaha (NIB). Gambar 4 memperlihatkan
prosesi penyerahan NIB kepada pelaku UMKM.

3. Pembentukan Kelompok UMKM: Tim mendorong pembentukan kelompok UMKM
untuk memfasilitasi kolaborasi dan saling dukung antarwarga. Kelompok ini juga

menjadi wadah untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman.
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Gambar 4. Penyerahan NIB kepada pelaku UMKM

3.3 Evaluasi dan Monitoring

Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan dan dampaknya terhadap
masyarakat. Beberapa indikator yang digunakan untuk evaluasi meliputi: (1) Peningkatan
Pengetahuan dan Keterampilan: Masyarakat menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang
manajemen usaha, pemasaran, dan pengolahan produk. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka
dalam mengelola usaha secara lebih terstruktur dan menghasilkan produk bernilai tambah; (2)
Peningkatan Pendapatan: Beberapa pelaku UMKM melaporkan peningkatan pendapatan
setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Misalnya, penjualan kerajinan tangan dari
bonggol jagung dan sambal olahan mulai meningkat (Mujahidin dkk., 2022); (3) Terbentuknya
Kelompok UMKM: Kelompok UMKM yang terbentuk menunjukkan aktivitas yang positif,
seperti rapat rutin dan kolaborasi dalam pemasaran produk.

Selanjutnya, monitoring dilakukan untuk memastikan bahwa program yang telah

dilaksanakan dapat berlanjut secara mandiri oleh masyarakat. Tim pengabdi tetap
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berkomunikasi dengan pemerintah desa dan kelompok UMKM untuk memantau
perkembangan dan memberikan bantuan jika diperlukan (Karim, 2022). Secara umum,
partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengabdian sangat tinggi, baik dalam pelatihan,
sosialisasi, maupun pendampingan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki minat

dan motivasi yang besar untuk mengembangkan UMKM mereka.

3.4 Diskusi

Kegiatan pengabdian telah memberikan dampak positif terhadap UMKM di Desa Bonto
Tallasa. Masyarakat mulai mengadopsi praktik-praktik baru dalam mengelola usaha, seperti
pengolahan produk bernilai tambah dan pemasaran daring (Gultom dkk., 2023). Selain itu,
terbentuknya kelompok UMKM juga menciptakan sinergi dan kolaborasi antarwarga.
Meskipun hasilnya positif, beberapa tantangan masih dihadapi, seperti keterbatasan modal
usaha dan akses pasar yang masih terbatas (Jamilah dkk., 2025). Untuk mengatasi hal ini,
diperlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan mitra terkait.

Adapun rekomendasi untuk pengabdian berikutnya adalah diperlukan pendampingan yang
lebih intensif dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa UMKM dapat berkembang secara
mandiri. Pemerintah dan mitra perlu memberikan dukungan dalam hal akses pasar dan modal
usaha, seperti bantuan pembiayaan dan promosi produk (Asrah dkk., 2024). Program
pengabdian ini dapat direplikasi di desa-desa lain dengan potensi pertanian dan perkebunan

yang serupa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara lebih luas (Karim, 2022).

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Bonto Tallasa telah berhasil meningkatkan
kapasitas dan kemandirian UMKM berbasis pertanian dan perkebunan. Melalui pelatihan,
sosialisasi, dan pendampingan berkelanjutan, masyarakat telah mampu mengelola usaha
dengan lebih baik dan menghasilkan produk bernilai tambah. Evaluasi dan monitoring
menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.
Namun, diperlukan dukungan lebih lanjut untuk mengatasi tantangan yang masih dihadapi,

seperti keterbatasan modal dan akses pasar.

Ucapan Terima Kasih

Tim pengabdi mengucapkan terima kasih kepada pihak Desa Bonto Tallasa, Kecamatan Ulu
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Ere, Kabupaten Bantaeng yang telah memberikan izin dalam pelaksanaan pengabdian dan
kepada Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia yang memberikan dukungan selama
kegiatan. Selain itu, tim pengabdi mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang turut

serta dalam kegiatan pengabdian ini.
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